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BAB 7 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Variabel yang dapat memicu ledakan pada pipa gas hidrogen adalah 

karakteristik atau sifat bahan hidrogen yang sangat mudah terbakar (higly 

flammable), sifat bahan material pipa, tekanan dan temperatur, sumber ignisi dan 

kebocoran. Terdapat beberapa kemungkinan skenario yang muncul bila terjadi 

pelepasan gas hidrogen dari pipa, diantaranya adalah jet fire, flash fire, pelepasan 

gas hidrogen ke udara dan ledakan (vapor gas explosion). 

Jika pelepasan gas hidrogen ke udara mengakibatkan terjadinya ledakan, maka 

merujuk pada hasil pemodelan dengan menggunakan ALOHA, area berisiko 

berdasarkan variasi tekanan (level of concern), adalah sebagai berikut: 

7.1.1 Area Merah (red zone) 

Area merah adalah daerah yang berisiko terkena overpressure bila 

terjadi ledakan sebesar 8 psi. Menurut Level of Concern (LOC) ALOHA, 

ledakan dengan tekanan sebesar 8 psi dapat menghancurkan gedung atau 

bangunan. Berdasarkan hasil pemodelan ALOHA, radius area merah adalah 

214 meter dari pusat ledakan, yaitu pipa gas hidrogen A. Dengan demikian, 

luas area merah dapat ditentukan, yaitu sebesar 143.930 m2.  

  

7.1.2 Area Oranye (orange zone) 

Area oranye adalah daerah yang berisiko terkena overpressure bila 

terjadi ledakan sebesar 3,5 psi. Menurut Level of Concern (LOC) ALOHA, 

ledakan dengan tekanan sebesar 3,5 psi dapat menyebabkan cedera serius. 

Berdasarkan hasil pemodelan ALOHA, radius area oranye adalah 244 meter 

dari pusat ledakan, yaitu pipa gas hidrogen A. Dengan demikian, luas area 

oranye dapat ditentukan, yaitu sebesar 187.113 m2.  

 

7.1.3 Area Kuning (yellow zone) 

Area kuning adalah daerah yang berisiko terkena overpressure bila 

terjadi ledakan sebesar 1 psi. Menurut Level of Concern (LOC) ALOHA,  
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ledakan dengan tekanan sebesar 1 psi dapat memecahkan kaca. Berdasarkan 

hasil pemodelan ALOHA, radius area kuning adalah 407 meter dari pusat 

ledakan, yaitu pipa gas hidrogen A. Dengan demikian, luas area kuning dapat 

ditentukan, yaitu sebesar 520.611 m2 

 

Area berisiko adalah seluruh area yang berada dalam radius 407 meter atau 

seluas 520.611 m2, yaitu pabrik amonia K-IA dan K-IB, pabrik Utiliti K-IA dan 

K-IB, pabrik NPK Kujang, gedung KPK (Keselamatan dan Pemadam Kebakaran), 

gedung control room amonia K-IA dan gedung control room pabrik Utiliti K-IA 

serta tanki penyimpanan amonia. Orang – orang yang berisiko terkena damapak 

ledakan adalah mereka yang berada dalam area berisiko, yaitu pekerja pabrik, 

pegawai KPK, mahasiswa yang sedang kerja pabrik dan satpam. 

 

7.2 Saran 

7.2.1 Untuk PT Pupuk Kujang  

a. Area – area yang kaya akan hidrogen seperti PGRU (Purge Gas 

Recovery Unit) atau area dengan kandungan gas eksplosif di Pabrik 

Kujang I-A tidak terdapat alat deteksi hidrogen. Oleh karena itu, 

peneliti menyarankan agar PT Pupuk Kujang Cikampek dapat 

memasang alat detektor gas, khususnya gas hidrogen, yang 

terintegrasi dengan sistem komputer.  

b. Membuat sistem peringatan dini 

c. Perbaikan sistem alarm dan sirine dengan warna dan bunyi yang 

berbeda antara kebocoran bahan kimia dengan kebakaran serta 

sosialisasi yang lebih luas tentang arti sinyal peringatan.   

d. Memberikan edukasi dan pelatihan penanganan kebocoran bahan 

kimia kepada pekerja, khususnya tentang kebocoran gas hidrogen. 

e. Mendekatkan posisi alat pemadam kebakaran ke PGRU Purge Gas 

Recovery Unit) dan HRU (Hydrogen Recovery Unit) sehingga bila 

terjadi kebakaran, respon dapat menjadi lebih cepat. 

f. Memberikan edukasi pada masyarakat  sekitar tentang keadaan gawat 

darurat. 
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7.2.2 Untuk Masyarakat Sekitar Pabrik 

a. Segera berkumpul di assembly point bila terjadi keadaan gawat 

darurat. 

b. Tidak mendekati area pabrik selama terjadi keadaan gawat darurat. 

c. Menghubungi pihak berwenang (pemerintah daerah setempat) untuk 

penanganan segera. 

   

7.2.3 Untuk Pemerintah Setempat 

a. Membuat peraturan tentang penanganan keadaan darurat 

b. Menyediakan tempat berkumpul (assembly point) bagi masyarakat 

sekitar 

c. Membuat sistem kegawatdaruratan yang terintegrasi antara 

masyarakat, medis, pemadam kebakaran dan aparat keamanan 
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